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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pakar yang dapat 

digunakan untuk mendiagnosa kerusakan monitor pada Toko AG Komputer menggunakan metode forward 

chaining dan certainty factor. Sistem pakar ini dirancang untuk membantu teknisi dan pengguna dalam 

mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan monitor dengan lebih efektif dan akurat dibandingkan dengan 

metode manual tradisional. Dalam penelitian ini, metode forward chaining digunakan untuk mengembangkan 

logika inferensi yang mampu menelusuri fakta-fakta dari gejala yang teridentifikasi hingga mencapai 

kesimpulan diagnosis. Sementara itu, metode certainty factor diterapkan untuk menangani ketidakpastian 

dalam diagnosa, dengan memberikan nilai keyakinan pada setiap kesimpulan yang dihasilkan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pakar yang dikembangkan memiliki tingkat efektivitas yang lebih 

tinggi dalam mendiagnosa kerusakan monitor dibandingkan dengan metode manual. Pengujian sistem 

menunjukkan bahwa tingkat keakuratan diagnosa yang dihasilkan oleh sistem pakar ini mencapai tingkat yang 

memuaskan, yang didukung oleh penerapan certainty factor yang memungkinkan penilaian keyakinan terhadap 

hasil diagnosa. Dengan demikian, sistem pakar ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang bermanfaat dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses diagnosa kerusakan monitor di Toko AG Komputer. 

Kata Kunci: Sistem Pakar; Diagnosa Monitor Rusak; Forward Chaining; Certainty Factor; Toko AG 

Komputer 

Abstract − This study aims to design and implement an expert system that can be used to diagnose monitor 

damage at the AG Computer Store using the forward chaining and certainty factor methods. This expert system 

is designed to help technicians and users identify various types of monitor damage more effectively and 

accurately compared to traditional manual methods. In this study, the forward chaining method is used to 

develop inference logic that is able to trace the facts of the identified symptoms to reach a diagnostic 

conclusion. Meanwhile, the certainty factor method is applied to handle uncertainty in the diagnosis, by 

providing a confidence value for each conclusion produced. The results of this study indicate that the expert 

system developed has a higher level of effectiveness in diagnosing monitor damage compared to the manual 

method. System testing shows that the level of accuracy of the diagnosis produced by this expert system reaches 

a satisfactory level, which is supported by the application of a certainty factor that allows for an assessment of 

confidence in the diagnosis results. Thus, this expert system is expected to be a useful tool in improving the 

efficiency and accuracy of the monitor damage diagnosis process at the AG Computer Store. 

Keywords: Expert System; Damaged Monitor Diagnosis; Forward Chaining; Certainty Factor; AG Computer 

Store 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini menggunakan sistem basis data komersial yang merupakan sebuah bahasa 

query yang lebih mudah untuk dipahami, namun diperkenalkan namanya SQL sebagai bahasa query 

yang lebih marketable(Dhika dkk, 2019). Kerusakan hardware pada saat ini juga masih menjadi 

sebuah permasalahan yang cukup banyak dialami oleh pengguna komputer, banyaknya pengguna 

komputer yang masih awam untuk mengetahui kerusakan pada komputernya juga menjadi salah satu 

acuan peneliti untuk meneliti dan membuat aplikasi sistem pakar ini agar dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat umum dan dapat lebih mudah mengidentifikasi permalahan sehingga 

dapat menghemat waktu dan biaya (Saputra dkk., 2022). Sistem pakar merupakan cabang dari 

kecerdasan buatan dan juga merupakan bidang ilmu komputer. Sistem ini bekerja untuk mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer yang menggabungkan dasar pengetahuan (knowledge base) 

dengan sistem inferensi untuk menggantikan fungsi seorang pakar dalam menyelesaikan suatu 

masalah (Solecha dkk., 2021). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pakar untuk 

mendiagnosa kerusakan monitor menggunakan metode forward chaining dan certainty factor, 

mengukur efektivitas sistem pakar dalam mendiagnosa berbagai jenis kerusakan monitor 

dibandingkan dengan metode manual, dan menilai tingkat keakuratan diagnosis yang diberikan oleh 

sistem pakar menggunakan metode forward chaining dan certainty factor. 

Manfaat dari penelitian ini kita bisa menambah pengetahuan tentang pentingnya cara cepat 

untuk mengetahui berbagai penyakit atau kerusakan yang sering terjadi pada monitor, dan 

mengetahui selak beluk dalamnya monitor serta komponen-komponen kecil yang terdapat pada 

motherboard monitor yang menjadi faktor kerusakan pada monitor. Dengan permasalahan tersebut, 

maka kita bisa berkonsultasi pada sistem pakar untuk mengetahui faktor kerusakan pada monitor 

kita. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisa perumusan 

masalah, pengumpulan data, analisa penyelesaian masalah, pembuatan sistem, implementasi sistem 

dan simpulan. 

2.1 Analisa Perumusan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi masalah dalam pengecekan penyakit rusaknya monitor masih dengan 

diagnosa manual dengan metode tidak efisien dan mempunyai kendala dengan waktunya yang 

habis hanya untuk mendiagnosa penyakit monitor. 

b. Studi Kepustakaan 

Dengan proses penelitian dan analisa bahan pustaka, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2.2 Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi membutuhkan pengamatan secara langsung terhadap subjek atau objek 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan objektif terkait dengan 

penelitian ini 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian yang menyertakan 

interaksi langsung antara penulis dan responden. 

c. Metode Kepustakaan 

Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara menganalisis berbagai buku, 

sumber perpustakaan, dan catatan kuliah yang berhubungan dengan topik penulisan yang 

diajukan. 

2.3 Analisa Penyelesaian Masalah 

a. Unified Modeling Languange (UML)  

Dalam proses perancangan menggunakan unified modeling language (UML) sebagai alat bantu 

dalam penyelesaian penelitian. 

b. Metode Forward Chaining 

Dalam menggunakan metode dapat mengetahui monitor terkena gejala apa dan dapat 

menyebabkan penyakit apa yang akan terjadi pada monitor. 
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c. Metode Certainty Factor 

Untuk menggunakan metode ini dapat menghitung seberapa besar presentase kerusakan 

monitor dari gejala yang diketahui melalui metode sebelumnya. 

2.4 Pembuatan Sistem 

a. Perancangan Antaramuka (User Interface) 

Perancangan user interface adalah cara pengguna berinteraksi dengan sistem. 

b. Pengkodean 

Pada tahap pengkodean dilakukan dengan menulis kode program (syntax) menggunakan 

bahasa pemrograman java dan menyimpan ke dalam database. 

2.5 Implementasi Sistem 

Pada proses implementasi sistem ini memastikan bahwa sistem yang telah dirancang dapat 

digunakan secara efektif dan efisien untuk mendukung tujuan bisnis. 

2.6 Simpulan 

Tahapan ini dengan kesimpulan bagian penting dari setiap laporan, penelitian, atau analisis, 

yang bertujuan untuk merangkum temuan utama dan memberikan wawasan tentang implikasi 

dari hal tersebut. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Tahapan ini dengan kesimpulan bagian penting dari setiap laporan, penelitian, atau analisis, 

yang bertujuan untuk merangkum temuan utama dan memberikan wawasan tentang implikasi dari 

hal tersebut. 

3.1 Analisis Metode Forward Chaining 

a. Menentukan Prioritas Kode dan Kriteria Data Gejala 

Tabel 1. Data Gejala 

Kode 

Gejala 

Kriteria 

Gejala 
Deskripsi Gejala 

G01 

G01.K1 
Warna atau gambar tampak berubah atau terdistorsi sedikit ketika 

dilihat dari sudut tertentu. 

G01.K2 
Warna atau gambar tampak berubah atau terdistorsi cukup parah 

ketika dilihat dari sudut tertentu. 

G01.K3 
Warna atau gambar tampak berubah atau terdistorsi sangat parah 

ketika dilihat dari sudut tertentu. 

G02 

G02.K1 Layar berwarna kuning tipis. 

G02.K2 Layar berwarna kuning cukup kuat. 

G02.K3 Layar berwarna kuning pekat. 

G03 

G03.K1 
Warna yang di tampilkan di layar sedikit tidak sesuai dengan 

warna sebenarnya. 

G03.K2 
Warna yang ditampilkan di layar tidak sesuai dengan warna 

sebenarnya. 

G03.K3 
Warna yang ditampilkan di layar sangat tidak sesuai dengan warna 

sebenarnya. 
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Kode 

Gejala 

Kriteria 

Gejala 
Deskripsi Gejala 

G04 

G04.K1 
Layar tampak kurang terang meskipun pengaturan kecerahan 

maksimal. 

G04.K2 Layar tampak gelap meskipun pengaturan kecerahan maksimal. 

G04.K3 
Layar tampak sangat gelap meskipun pengaturan kecerahan 

maksimal. 

G05 

G05.K1 
Layar berkedip-kedip secara terus-menerus atau sesekali jika 

pemakaian sudah lewat satu jam. 

G05.K2 
Layar berkedip-kedip secara terus-menerus atau sesekali tiap 

beberapa menit. 

G05.K3 Layar berkedip-kedip secara terus-menerus selama layar menyala. 

G06 

G06.K1 Tampilan layar tidak tajam atau buram tingkat rendah. 

G06.K2 Tampilan layar tidak tajam atau buram tingkat sedang. 

G06.K3 Tampilan layar tidak tajam atau buram tingkat tinggi. 

G07 

G07.K1 
Gambar bergerak namun sedikit meninggalkan jejak bayangan 

atau blur. 

G07.K2 
Gambar bergerak namun meninggalkan jejak bayangan atau blur 

yang cukup lumayan. 

G07.K3 Gambar bergerak sehingga terlihat bergelombang. 

G08 

G08.K1 Munculnya satu garis horizontal atau vertikal di layar. 

G08.K2 Munculnya satu sampai tiga garis horizontal atau vertikal di layar. 

G08.K3 Muncul banyaknya garis horizontal atau vertikal di layar. 

G09 

G09.K1 Munculnya satu sampai lima titik kecil hitam di layar. 

G09.K2 Munculnya enam sampai sepuluh titik kecil hitam di layar. 

G09.K3 Muncul banyaknya titik kecil hitam dilayar. 

G10 

G10.K1 Layar lembap tipis sehingga menyebabkan panu pada layar. 

G10.K2 Layar lembap sehingga menyebabkan belang pada layar. 

G10.K3 
Layar lembap cenderung basah sehingga layar tidak bisa 

menampilkan gambar. 

G11 

G11.K1 Layar retak sedikit namun masih terlihat tampilannya. 

G11.K2 
Layar pecah lumayan parah hingga hanya terlihat kurang lebih 

setengah bagian layar saja. 

G11.K3 Layar pecah sehingga hanya menampilkan warna hitam putih saja. 

G12 G12.K1 Layar menyala namun tidak menampilkan gambar. 

G13 G13.K1 Layar mati total. 
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b. Data Penyakit 

Tabel 2. Data Penyakit 

Kode Penyakit Deskripsi Penyakit 

P01 Layar Polarisasi (Screen Polarization). 

P02 Layar Menguning (Yellow Screen). 

P03 Warna Tidak Akurat atau Distorsi Warna. 

P04 Layar Gelap atau Redup (Dim Screen). 

P05 Layar Berkedip-kedip (Screen Flickering). 

P06 Layar Tidak Fokus atau Buram (Blurry Screen). 

P07 Ghosting atau Motion Blur. 

P08 Layar Bergaris (Screen Lines). 

P09 Dead Pixel. 

P10 Layar Lembap (Wet Screen). 

P11 Layar Pecah (Broken Screen). 

P12 Layar Tidak Tampil (Blank Screen). 

P13 Layar Mati (Dead Screen). 

 

c. Proses Diagnosa 

Setelah melengkapi data gejala dan penyakit, maka metode forward chaining dapat 

menentukan hasil penyakit yang terdeteksi pada monitor. Berikut ini aturan diagnosa dalam metode 

forward chaining untuk menemukan penyakit yang terdeteksi: 

Tabel 3. Proses Diagnosa 

Aturan (Rule) Kaidah Produksi 

Rule 1 

IF G01.K1 

OR G01.K2 

OR G01.K3 

THEN P01 

Rule 2 

IF G02.K1 

OR G02.K2 

OR G02.K3 

THEN P02 

Rule 3 

IF G03.K1 

OR G03.K2 

OR G03.K3 

THEN P03 

Rule 4 
IF G04.K1 

OR G04.K2 
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Aturan (Rule) Kaidah Produksi 

OR G04.K3 

THEN P04 

Rule 5 

IF G05.K1 

OR G05.K2 

OR G05.K3 

THEN P05 

Rule 6 

IF GO6.K1 

OR G06.K2 

OR G06.K3 

THEN P06 

Rule 7 

IF GO7.K1 

OR G07.K2 

OR G07.K3 

THEN P07 

Rule 8 

IF G08.K1 

OR G08.K2 

OR G08.K3 

THEN P08 

Rule 9 

IF G09.K1 

OR G09.K2 

OR G09.K3 

THEN P09 

Rule 10 

IF G10.K1 

OR G10.K2 

OR G10.K3 

THEN P10 

Rule 11 

IF G11.K1 

OR G11.K2 

OR G11.K3 

THEN P11 

Rule 12 
IF G12.K1 

THEN P12 

Rule 13 
IF G13.K1 

THEN P13 
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3.2 Analisis Metode Certainty Factor 

a. Menentukan Data yang segera di hitung 

Tabel 4. Nilai yang segera dihitung 

Kode Penyakit Nilai CF (Pakar) Nilai CF (User) 

P01 0,3 0,05 

P02 0,61 0,33 

P03 0,7 0,27 

P08 0,8 0,35 

 

b. Menghitung Nilai CF tiap Penyakit 

Tabel 5. Menghitung Nilai CF tiap Penyakit 

Kode 

Penyakit 𝑪𝑭𝑯𝑩𝜶 𝑪𝑭𝑯𝑩𝜶 = 𝑪𝑭𝑯𝜶 × 𝑪𝑭𝑬𝜶 
Hasil  

𝑪𝑭𝑯𝑩𝜶 

P01 𝐶𝐹𝐻𝐵1 𝐶𝐹𝐻𝐵1 = 0,3 × 0,05 0,015 

P02 𝐶𝐹𝐻𝐵2 𝐶𝐹𝐻𝐵2 = 0,61 × 0,33 0,2013 

P03 𝐶𝐹𝐻𝐵3 𝐶𝐹𝐻𝐵3 = 0,7 × 0,27 0,189 

P08 𝐶𝐹𝐻𝐵4 𝐶𝐹𝐻𝐵4 = 0,8 × 0,35 0,28 

 

c. Menghitung Nilai CF Kombinasi 

1. Mencari Mencari 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑1 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑1 = 0,015 + 0,2013 × (1 − 0,015) 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑1 = 0,2132805 = 0,21 

2. Mencari 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑2 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑2 = 0,21 + 0,189 × (1 − 0,21) 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑2 = 0,35931 = 0,36 

3. Mencari 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑3 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑3 = 0,36 + 0,28 × (1 − 0,36) 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑3 = 0,5392 = 0,54 

4. Karena nilai 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑3 itu nilai yang terakhir, maka nilai CF Kombinasinya adalah nilai CF 

𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑3. 

d. Mengubah nilai CF Kombinasi menjadi bentuk persentase 

𝐶𝐹𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,54 × 100% 

𝐶𝐹𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 54% 

Jadi, Nilai kerusakan monitor pada kasus tersebut sebesar 54%. 
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3.3 Pemodelan Perangkat Lunak 

a. Unified Modeling Languange 

1. Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 

 

Gambar 2. Activity Diagram 
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3. Sequence Diagram 

 

Gambar 3. Sequence Diagram 

4. Class Diagram 

 

Gambar 4. Class Diagram 
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3.4 Tampilan Layar 

 

Gambar 5. Menu Gejala 

 

Gambar 6. Menu Penyakit 

 

Gambar 7. Menu Diagnosa 
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Gambar 8. Hasil Diagnosa 

Dari hasil diagnosa diatas, kita dapat melihat bahwa dari penelitian pada Toko AG Komputer. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem pakar untuk diagnosa kerusakan monitor pada Toko AG Komputer 

dengan menggunakan metode forward chaining dan certainty factor, mampu memproses input 

gejala yang diberikan oleh pengguna dan memberikan diagnosa kerusakan monitor yang akurat dan 

relevan. Dengan penelitian ini bahwa menunjukkan sistem pakar yang dikembangkan dalam 

mendiagnosa beberapa jenis kerusakan monitor dibandingkan dengan metode manual lalu tingkat 

keakuratan diagnosa yang diberikan oleh sistem pakar dengan menggunakan metode forward 

chaining dan certainty factor terbukti lebih efektif dan efisien. 
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